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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang sinonim (ruigigo) dalam bahasa Jepang. Ruigigo adalah beberapa kata yang
memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun memiliki makna yang mirip. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan makna chuumon dan yoyaku dalam kalimat bahasa Jepang. Chuumon dan yoyaku
memiliki makna kata yang hampir sama, tetapi terdapat perbedaan dalam penggunaan kalimat. Teori yang
digunakan berupa teori semantik yang mengkaji makna chuumon dan yoyaku, dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa chuumon memiliki makna
pemesanan berdasarkan jenis, jumlah, dan ukuran barang, sedangkan yoyaku memiliki makna pemesanan tempat,
alat transportasi, berlangganan, dan membuat janji. Kedua kata ini dapat saling bersubstitusi hanya dalam konteks
pemesanan buku dengan perjanjian sebelumnya, namun tidak dapat saling menggantikan dalam konteks lainnya
seperti pemesanan tempat, alat transportasi, dan pembuatan janji dengan dokter.

Kata kunci: ruigigo, chuumon, yoyaku

Abstract

This study discusses the synonym (ruigigo) in Japanese language. Ruigigo are some words that have words that
sound different but the meaning is similar. The purpose of this research was to described the meaning of
chuumon and yoyaku in a Japanese sentence. Chuumon and yoyaku almost have a similar meaning but there
are differences in the use of the phrase. The theory that used in this research is semantic theory, that examines
the meaning of chuumon and yoyaku, ang the method that used in this research is the descriptive method. The
results showed that chuumon has the meaning of ordering based on type, quantity, and size of goods, while
yoyaku has the meaning of booking places, transportation, subscriptions, and making appointments. These two
words can substitute each other only in the context of ordering books with prior agreement, but cannot replace
each other in other contexts such as booking places, transportation, and making appointments with doctors.

[ONeIl
PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, penguasaan bahasa asing menjadi kebutuhan penting,
termasuk bahasa Jepang yang memiliki kompleksitas semantik tinggi (Asmara, 2020; Fajarsari
et al., 2024; Hilmi & Humaira, 2024; Jamain et al., 2023; Setyanto, 2014). Salah satu tantangan
terbesar dalam pembelajaran bahasa Jepang adalah memahami nuansa makna sinonim
(ruigigo), yaitu kata-kata yang memiliki makna mirip namun digunakan dalam konteks berbeda.
Kesalahan dalam memilih kata bersinonim dapat mengakibatkan kesalahpahaman komunikasi,
terutama pada kata-kata yang tampak memiliki makna identik dalam bahasa target namun
berbeda dalam penggunaan praktisnya (Efendi et al., 2023; Fatati et al., 2016; Pujiono & Talia,
2018a, 2018b; Putri, 2018).

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia dalam berkomunikasi.
Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat,
dan keinginan kepada orang lain. Tetapi yang paling penting adalah menyampaikannya kepada
seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis. Orang tersebut bisa menangkap apa yang
kita maksud karena ia memahami makna yang dituangkan melalui bahasa tersebut. Jadi, fungsi
bahasa merupakan media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik secara lisan
maupun secara tertulis (Khairani et al., 2018; Laely & Kusnawati, 2023; Nugroho, 2015).
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Seperti dikatakan oleh Chaer (1994), bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer
yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengindentifikasi diri.

Dalam penelitian ini, chuumon dan yoyaku menjadi variabel yang diteliti. Chuumon dan
yoyaku merupakan variabel dependent (variabel terikat) yang makna dan penggunaannya
dipengaruhi oleh konteks kalimat, jenis objek yang dipesan, serta situasi komunikatif sebagai
variabel independent (variabel bebas). Pemahaman terhadap perbedaan kedua kata ini
bergantung pada analisis konteks penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang.

Seperti bahasa-bahasa lain, bahasa Jepang dapat diteliti berdasarkan turunannya. Setiap
bahasa dipergunakan dalam segala bidang kehidupan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
orang lain atau untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kita kepada orang lain. Djajasudarma
(1993:28) menyatakan bahwa sifat bahasa yang sistematis mengakibatkan bahasa dapat diteliti
dan dikaji atas bagian-bagiannya yang berupa satuan-satuan terbatas yang terkombinasi,
melalui kombinasi dapat diramalkan kaidah-kaidahnya, sehingga peneliti dapat meneliti bahasa
berdasarkan subsistem, dan bahasa bukanlah subsistem yang tunggal, bahasa terdiri dari
subsistem fonologi, gramatika (morfologi-sintaksis) dan leksikon.

Fenomena kesulitan pembelajar bahasa Jepang dalam membedakan kata-kata yang mirip
seperti chuumon dan yoyaku merupakan masalah nyata dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, mahasiswa program studi bahasa Jepang sering
mengalami kebingungan dalam memilih antara chuumon dan yoyaku ketika menyusun kalimat
pemesanan. Meskipun kedua kata ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan makna
yang sama yaitu "memesan", namun penggunaannya dalam konteks bahasa Jepang sangat
berbeda. Kesalahan penggunaan kedua kata ini dapat mengakibatkan kalimat menjadi tidak
gramatikal atau bahkan mengubah makna yang dimaksud.

Bahasa Jepang memiliki ciri khusus baik dalam aksara/tulisan, kosakata dan
gramatikanya. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki keunikan tersendiri.
Tidak hanya dilihat dari jumlah kosakata dan tulisan kanjinya yang sangat banyak, tetapi bahasa
Jepang juga memiliki banyak aturan bahasa atau gramatika yang cukup rumit, sehingga hal
tersebut sering menjadi kendala bagi pembelajar asing untuk dapat menguasai bahasa Jepang
dengan baik.

Untuk memantapkan dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar diwajibkan
mempelajari linguistik S E8% (gengogaku). Linguistik (gengogaku) adalah ilmu tentang
bahasa. Linguistik ini dibagi lagi menjadi beberapa cabang, diantaranya adalah ilmu bahasa
yang mempelajari tentang makna E.BKiH (imiron).

Imiron mengkaji tentang makna kata & E.LK (go no imi), relasi makna antara satu kata
dengan kata lain S D E BRI % (go no imi kankei), makna frase dalam suatu idiom ] D & Bk
(ku no imi), dan makna kalimat 3X M &k (bun no imi).

Banyak sekali kata-kata dalam suatu bahasa yang memiliki kesamaan arti (sinonim),
demikian pula dalam bahasa Jepang yang apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
kata-kata tersebut memiliki kesamaan atau kemiripan arti. Sinonim dalam bahasa Jepang
dikenal dengan istilah ruigigo, menurut Shinmura (1955:2335), ruigigo didefinisikan sebagai
berikut, fEZEEIIERDEELIT 5 ZE, ruigigo wa imi no ruijisuru kotoba. ‘Ruigigo
adalah kata-kata yang mirip artinya.’
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Bahasa Jepang sangat kaya akan kata-kata yang memiliki makna yang sama atau mirip.
Ruigigo dalam bahasa Jepang dapat kita temukan pada kelas kata verba Efq] (doushi), nomina
£ (meishi), adjektiva F2%57 (keiyoushi), dan juga adverbia &l (fukushi). Untuk
memahami makna suatu kata tidak cukup hanya dengan melihat maknanya dari kamus, karena
pemakaian kata dalam sebuah kalimat merupakan hal yang kompleks. Jadi suatu kata
bersinonim dalam bahasa Jepang akan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan makna
yang sama atau mirip. Namun dalam konteks pemakaian pada kalimat bahasa Jepang memiliki
makna yang berbeda dan juga nuansa yang berbeda. Terutama pada kata-kata yang tidak
memiliki bentuk dan sifat yang kongkrit, karena biasanya makna gramatikal yang dimiliki lebih
menonjol daripada makna leksikalnya. Sehingga untuk mengetahui makna katanya dengan
tepat dalam sebuah kalimat, kita harus memperhatikan kelas kata lain yang mengikuti kata
tersebut.

Contoh
a. AOEERMNFELENS>TETILS,
Hon no nedan ga saikin agattekiteiru.
‘ Akhir-akhir ini harga buku naik.” (Tangorin.com)

b. MTFMALE-TULS,
Buka ga nobotteiru.
‘Bawahan naik pangkat.” (Tangorin.com)

a. METLAEBDICSNDIERFEELWLI AL,
Tabisaki de shinsetsu ni sareru koto hodo ureshii koto wa nai.
‘Tiada hal yang lebih menggembirakan selain ketika diterima di tempat tujuan wisata.’
(Tangorin.com)

b. MRITHRELWVWEWE LT,
Ryokouchuu tanoshii omoi o shita.
‘Membuat kenangan yang indah ketika sedang dalam perjalanan.’ (Tangorin.com)

Verba agaru dan noboru pada data kalimat 1.a dan 1.b di atas dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sama yaitu ‘naik’. Akan tetapi apanya yang naik? Bagaimana pun
naiknya akan berbeda, tergantung pada makna kalimat secara keseluruhan. Seperti kata ‘naik’
pada kalimat 1.a menceritakan tentang naiknya harga, sedangkan ‘naik’ pada kalimat 1b,
menceritakan tentang naiknya jabatan bawahan. Dalam kalimat 2 kata ureshii dan tanoshii pun,
walaupun mempunyai makna ‘senang’, nuansa maknanya berbeda. Senang dalam kata ureshii
mengandung makna individualistis, sedangkan tanoshi mengandung makna keseluruhan.

Hal inilah yang membuat penulis mengalami kesulitan dalam memahami makna kalimat
bahasa Jepang, misalnya saja pada kata chuumon dan yoyaku. Perhatikanlah contoh berikut,

l. ZORZEXLF LD,

Sono hon o chuumon shimashitaka.
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‘ Apakah sudah memesan buku itu?’ (Tangorin.com)

2. BEIFHEZFHILI=,
Kanojo wa heya o yoyakushita.
‘Dia sudah memesan kamar.” (Tangorin.com)

Secara leksikal kata chuumon pada kalimat 1 dan kata yoyaku pada kalimat 2, apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti ‘memesan’. Dalam kamus bahasa Jepang
Koujien (1955:1446), makna kata chuumon (;£X) salah satunya adalah f¥&. ¥=E. .
TiERG EZEIER L TREFT L& ZIKE

352 ¢, DA S &, Hinshu, suuryou, katachi, shunpou nado o shitei shite
seisaku mata wa soufu o iraisuru koto. Atsuraerukoto. (meminta untuk dibuat atau dikirim
setelah ditetapkan jenis barang, jumlah, bentuk, ukuran, dsb.

Memesan), sedangkan yoyaku (F#J) dalam Koujiten (1958:927) adalah 8 5 H U &H#5
RISHIE, £f-. TDHIE, Arakajime yakusoku suru koto. Mata, sono yakusoku.
(Membuat janji terlebih dahulu, dan janji itu). Akan tetapi, dalam kamus Jepang-Indonesia
Gakushudo (2012:13,156) makna dasar dari chuumon (G¥3Z) dan yoyaku (F#3) adalah
pesanan. Dalam penjelasan yang telah disebutkan, penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih
jauh penggunaan kedua kata tersebut dalam keseharian dan kemungkinan penggunaannya
dalam fungsi subtitusi. O leh karena itu, penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan
judul : “Makna Sinonim Chuumon dan Yoyaku (Tinjauan Semantik)”.

Urgensi penelitian ini terletak pada minimnya kajian komprehensif yang membahas
perbedaan semantik chuumon dan yoyaku secara mendalam, khususnya dari perspektif
pembelajaran bahasa Jepang sebagai bahasa asing. Meskipun kedua kata ini sering ditemukan
dalam buku teks pembelajaran bahasa Jepang, penjelasan tentang konteks penggunaan yang
tepat masih sangat terbatas. Akibatnya, pembelajar sering mengalami fossilisasi kesalahan
dalam penggunaan kedua kata ini. Penelitian ini menjadi penting karena akan memberikan
deskripsi sistematis tentang perbedaan makna, konteks penggunaan, dan kemungkinan
substitusi antara chuumon dan yoyaku, sehingga dapat menjadi rujukan praktis bagi pembelajar
dan pengajar bahasa Jepang. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan materi pembelajaran bahasa Jepang yang lebih akurat dan
kontekstual.

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini tidak hanya
menganalisis makna leksikal chuumon dan yoyaku, tetapi juga mengkaji makna kontekstual
dan pragmatiknya dalam berbagai situasi komunikasi. Kedua, penelitian ini menggunakan data
autentik dari berbagai sumber, termasuk korpus bahasa Jepang dan media elektronik, sehingga
mencerminkan penggunaan aktual kedua kata dalam bahasa Jepang kontemporer. Ketiga,
penelitian ini melakukan uji substitusi secara sistematis untuk menentukan konteks mana yang
memungkinkan kedua kata saling menggantikan dan konteks mana yang tidak memungkinkan
substitusi. Keempat, hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk klasifikasi makna yang
komprehensif dan disertai contoh penggunaan yang jelas, sehingga lebih aplikatif untuk
keperluan pembelajaran bahasa Jepang. Aspek kebaruan ini membedakan penelitian ini dari
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kajian-kajian terdahulu yang cenderung bersifat deskriptif umum tanpa analisis substitusi
mendalam.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang penulis kemukakan, maka penelitian ini
penulis rumuskan sebagai berikut: Apakah persamaan dan perbedaan nomina chuumon dan
yoyaku ? Dalam kondisi bagaimanakah kedua kata tersebut dipergunakan ? Apakah kedua kata
tersebut dapat saling bersubstitusi atau tidak ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan persamaan dan perbedaan
makna kata chuumon dan yoyaku dalam bahasa Jepang; (2) mengidentifikasi kondisi dan
konteks penggunaan masing-masing kata dalam kalimat bahasa Jepang; (3) menganalisis
kemungkinan substitusi antara chuumon dan yoyaku dalam berbagai konteks kalimat.

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
kajian semantik bahasa Jepang, khususnya dalam bidang sinonim dan relasi makna leksikal.
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji fenomena
sinonim dalam bahasa Jepang atau bahasa asing lainnya. Secara praktis, penelitian ini
bermanfaat bagi: (1) pembelajar bahasa Jepang untuk memahami perbedaan penggunaan
chuumon dan yoyaku sehingga dapat menghindari kesalahan komunikasi; (2) pengajar bahasa
Jepang sebagai bahan referensi dalam menyusun materi pembelajaran tentang sinonim; (3)
penyusun kamus dan buku teks bahasa Jepang untuk memberikan penjelasan yang lebih akurat
tentang penggunaan kedua kata ini; dan (4) penerjemah untuk memilih padanan kata yang tepat
dalam konteks terjemahan Jepang-Indonesia atau sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Agar diperoleh hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu dipilih suatu
metode dan teknik penelitian yang tepat. Pemilihan metode dan teknik yang tepat adalah
pemilihan metode dan teknik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan metode adalah cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan
sesuatu fenomen (Kridalaksana 1993:136)

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan semantik.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan makna, penggunaan, dan kemungkinan substitusi antara
chuumon dan yoyaku dalam kalimat bahasa Jepang berdasarkan data yang dikumpulkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif, yaitu metode yang bertujuan membuat deskripsi, maksudnya membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan
fenomena- fenomena yang diteliti (Djajasudama, 1993:16).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kalimat bahasa Jepang yang mengandung
kata chuumon dan yoyaku dalam berbagai konteks penggunaan. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah: (1) kalimat
mengandung kata chuumon atau yoyaku dalam bentuk nomina atau verba; (2) kalimat berasal
dari sumber terpercaya; (3) kalimat dapat mewakili variasi penggunaan chuumon dan yoyaku
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dalam konteks berbeda; dan (4) kalimat memiliki terjemahan yang jelas. Berdasarkan kriteria
tersebut, dari 36 data yang terkumpul, sebanyak 30 data dipilih sebagai sampel penelitian, yang
terdiri dari 14 data chuumon dan 16 data yoyaku.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer berupa kalimat-kalimat yang mengandung kata
chuumon dan yoyaku yang diperoleh dari: (1) situs web tangorin.com yang menyediakan
contoh kalimat bahasa Jepang beserta terjemahannya; (2) situs web weblio.jp yang merupakan
kamus daring bahasa Jepang; (3) situs aozora.gr.jp yang menyediakan koleksi karya sastra
Jepang; dan (4) buku teks pembelajaran bahasa Jepang Manabou Nihongo Chuukyu (MNC)
dan Manabou Nihongo ShouChuukyu (MNS). Sumber data sekunder berupa kamus bahasa
Jepang seperti Koujien, Kojien, dan kamus Jepang-Indonesia Gakushudo, serta literatur
linguistik bahasa Jepang yang relevan dengan topik penelitian.

Sedangkan teknik penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini
adalah dengan cara,

1. Studi pustaka, yaitu menggunakan buku-buku, kamus, dan jenis bacaan lain untuk referensi.
Mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan.

Mengklasifikasi data sesuai ciri-ciri tertentu.

Menganalisis data dengan menggunakan teori-teori berkaitan

Menarik simpulan dari hasil analisis.

Nk w

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber data chuumon dan yoyaku untuk penelitian ini semuanya berjumlah 36 buah.
Setelah diklasifikasi menjadi 30 buah. Data chuumon 14 buah dan data yoyaku 16 buah. Sumber
data berasal dari studi kepustakaan dan media elektronik seperti situs internet yakni
tangorin.com dan weblio.com.

Semua data yang telah diklasifikasi, dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
makna chuumon dan yoyaku, serta perbedaan dan persamaan makna chuumon dan yoyaku.
Lalu apakah chuumon dan yoyaku dapat saling bersubstitusi atau tidak pun dicoba dianalisis.
Data yang dianalisis terbatas pada data yang dianggap mampu mewakili kategori-kategori
penggunaan yang terdapat dalam data kalimat yang akan diteliti.

Analisis Makna Chuumon dan Yoyaku
A. Makna Chuumon
1. Menyatakan pemesanan berdasarkan jenis barang
1) R0 DIZT— M E2ET LT,
Anata no tame ni dezaato o chuumon shita.
‘Saya sudah memesan makanan penutup buat kamu.’
(Tangorin.com)

2) FATFERIZEXL, YVa VFTASLEEL LT,
Watashi wa sushi o chuumon shi, Jhon wa tempura o chuumon shita.
‘Saya memesan sushi, sedangkan Jhon memesan tempura.’
(Tangorin.com)
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3) A ZEHEIUIMTITT DD,
B: B —/LENE A BV L ET,
A: Go chuumon wa nani ni suruka. B: Biiru to nattou o onegaishimasu. ‘A: Mau pesan apa?’

‘B: Tolong bir dan natto.’
(MNC2:137)

4) (12) ZORi, FHHH THERTE TRUCASTZT — T NV EEL L THTEDTT,
Kono mae, watashi mo hajimete tsuushin hanbai de ki ni haitta
teeburu o chumon shitemita no desu.
‘Waktu itu, saya juga pertama kali mencoba memesan meja

kesukaan lewat email.’
(MNC:77)

Analisis, Chuumon pada data (1), (2), (4), (12), mengandung makna memesan yaitu
meminta untuk dibuat atau dikirim setelah ditetapkan jenis barangnya. Data (1) memperlihatkan
penutur sudah memesan penutup makanan. Jenis barang yang dimaksud dalam data (1) adalah
dezato yaitu makanan penutup yang rasanya manis. Sedangkan data (2) disebutkan bahwa aku
memesan makanan jenis sushi sedangkan Jhon memesan makanan jenis tempura. Data (4)
memperlihatkan pemesanan jenis barang yaitu minuman bir dan natto, dimana dalam data (4)
menunjukkan percakapan antara penutur yang memesan bir dan natto kepada pelayan.
Sedangkan data (12) memperlihatkan penutur memesan barang yaitu meja.

5) (11) H2EREL L E L7,  Yuikaku chuumon shimashita. ‘Telah
memesan yuikaku.’
(aozora.gr.jp)

6) (15) TENMFT VA ITFRLTHWWAR L W 272 HIE0DHA L 9 1780
TLxXxo L, EXLET,
(Wanakake derusu) wa yakushitemo ii hon to omoi, sorenara hoka no yomi you wa nai
deshou shi, chuumon shimasu.
‘Saya pikir walaupun diterjemahkan [Wanakake derusu] merupakan buku bagus, dan
karena tidak ada lagi buku yang ingin dibaca, maka saya pesan.’ (aozora.gr.jp)

Analisis, Chuumon pada data kalimat (11) memiliki makna memesan barang. Pada data
kalimat (11), penutur memesan yuikaku yaitu buku sebuah penerbit yang termasuk ke dalam
kategori barang. Sama halnya dengan data kalimat (11), chuumon pada data kalimat (15) pun
memiliki makna memesan barang. Hal ini ditegaskan penutur dalam data kalimat (15) memesan
barang yaitu buku [Wanakake derusu] yang telah diterjemahkan.

2. Menyatakan pemesanan berdasarkan jumlah
1) 3)=—tk—% DX L7, Koohiio futatsu chuumon shita. ‘Memesan kopi dua.’
(RK:330)
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(5) B IFFEMRIT 2 ET T2 b,

Kanojo wa youfuku wa zenbu chuumon de tsukuru.

‘Dia (perempuan) membuat semua pakaiannya  sesuai dengan
permintaannya.’

(Tangorin.com)

(7) THEAZ T3 <E-sTRDIATE L, WD, o= FROELLS Zau
EXAH—TIE k) LEREXOFRP MO REZK D,

(Gyuuniku o ichikin sugu motte kurun dayo. likai, wakattakai, gyuuniku no karukunai
tokoro o ichikin dayo) to gyuuniku chuumon no koe ga shirin no sekibaku o yaburu.
‘““Bawakan satu porsi daging sapi. Paham kan, ngerti kan, satu porsi daging sapi yang tidak
lembek” suara permintaan daging sapi memecahkan kesepian kesunyian sebelah.’
(Aozora.gr.jp)

(9)IBM 1L 100 EDa ¥ a—FDIELEZITT-.
IBM wa 100 dai no konpyuuta no chuumon o uketa.

IBM menerima pesanan komputer sebanyak 100 unit.’
(Weblio.jp)

Analisis, Chuumon pada data (3), (5), (7), (9), mengandung makna memesan berdasarkan

jumlah atau banyaknya pemesanan. Data (3) memperlihatkan penutur memesan kopi dua.
Sedangkan data (5) disebutkan bahwa dia (perempuan) selalu membuat semua pakaiannya
sesuai dengan seleranya. Pada data (5) walaupun tidak disebutkan nominal jumlah, tetapi kata
zembu yang berarti ‘semua’ sudah mewakili bahwa chuumon pada data tersebut bermakna

memesan berdasarkan jumlah. Data (7) memeperlihatkan penutur memesa n daging sapi yang
tidak lembek sebanyak satu porsi. Dan data (9) memperlihatakan IBM memesan komputer
sebanyak 100 unit.

1)

2)

Menyatakan pemesanan berdasarkan ukuran

1.(16) HHX v JIIRE IROCERER S, ETHHINSEVWTHHATZDT, &
DLTEXTLZENTEELL,

Katarogu ni wa ookisa ya iro ya nedan nado, totemo komakaku kaite atta no de, anshin shite
chuumon suru koto ga dekimashita.

‘Karena dalam katalog tertulis ukuran, warna, harga dengan teliti, maka dengan tenang bisa
memesan.’
(MNC:77)

2.(17) TEHITEHF VIR RE S DEE > TSN, FEIRS FEE BB - TR
~EXLTL ... |
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(Boushi wa 1ii kagen na ookisa o katte kure, youfuku mo sunpo o mihakaratte daimaru e
chuumon shite kure ).

‘[Belilah topi dengan ukuran wajar, dan pesan juga pakaian barat dengan memperhatikan
ukurannya ke Daimaru |’

(Aozora.com)

Analisis, Chuumon pada data (16) dan (17) mengandung makna memesan berdasarkan

ukuran pemesanan. Data (16) memperlihatkan penutur bisa memesan dengan tenang karena di
dalam katolog tertulis ukuran barang yang akan dipesan. Makna seluruh data (16) menyatakan
penutur dapat memesan dengan tenang karena dalam katalog tertulis ukuran, warna, harga
dengan teliti. Sedangkan data (17) menyatakan penutur menyuruh membeli topi dengan ukuran
wajar, dan memesan juga pakaian barat dengan memperhatikan ukurannya ke Daimaru. Disini

jelas terlihat bahwa chuumon menyatakan pemesanan berdasarkan ukuran barang yang dipesan.

B. Makna Yoyaku

2)

3)

4)

Memesan tempat

(35) ezl E &2 THI LTz,

Kanojo wa heya o yoyaku shita.

‘Dia (perempuan) sudah memesan kamar.’
(Tangorin.com)

(36) €9 TTHh, RLARTLOTKZ LRITHIER 620N TTbi,
Sou desu ne. Hayaku hoteru no yoyaku o shinakerebanaranai desukara ne.

Iya yah, kita harus cepat memesan hotel.

(MNS:106)

(19) 7=A% L L9, 10 FF 30 32— hETHLTHDHN 5B, Tenisu o shiyou.
Juuji sanjuuppun ni kooto o yoyaku shite aru kara. ‘Ayo tenis. Karena jam setengah sebelas
lapangan sudah di pesan.’

(Tangorin.com)

(20) HEANIEHH, G T7DOTREZ LD 72\ OTT 23, Dekireba ashita, gorufu no
yoyaku o toritai no desuga. ‘Besok kalau bisa ingin memesan tempat untuk golf.’
(Tangorin.com)

Analisis, Yoyaku pada data (35), (36), (19), (20), memiliki makna memesan tempat. Data

(35) memiliki arti dia (perempuan) sudah memesan kamar. Yoyaku dalam kalimat ini dapat
diartikan memesan tempat yaitu sebuah kamar. Data kalimat (36) memiliki arti untuk memesan
hotel secepatnya. Yoyaku dalam kalimat ini dapat diartikan memesan tempat yaitu kamar hotel.
Selain kamar hotel yoyaku juga dapat memesan tempat lain, seperti data (19) memperlihatkan
penutur yang mengajak bermain tenis, karena lapangan tenis sudah dipesan. Begitu juga data
(20) menunjukkan penutur ingin memesan tempat untuk bermain golf.
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Menyatakan makna memesan alat tranportasi
Q1) FERFOUIFFITEZTT A, kfEILH 9 PR L7z, Shinkansen no kippu wa
mada desu ga, ryokan wa mou yoyaku shita. ‘Kalau penginapan sudah di pesan, tetapi tiket

shinkansen belum.’
(MNC2:141)

(22) Z DFNED S %= TH L7\ @ TH 23, Kono ressha no zaseki o yoyaku shitai
no desuga. ‘Saya ingin memesan tempat duduk kereta ini.’
(Tangorin.com)

(23) 7 VAR ZADOKHNZIEH - &0 ) ISTHEBIZ 72 2 b R RITHEO TR % L
IREVN,

Kurisumasu no jiki ni wa attoiuma ni manseki ni naru kara hayaku

hikouki no yoyaku o shinasai,

‘Pesanlah tiket pesawat dengan cepat, karena sewaktu natal tanpa disadari bangku sudah
penuh lagi.’

(Tangorin.com)

Analisis, Yoyaku pada data (21), (22), dan (23), memiliki makna memesan alat

transportasi. Hal itu bisa dilihat di data (21) yang memperlihatkan penutur memesan tiket

shinkansen. Pada data tersebut, memperlihatkan penutur yang sudah memesan penginapan,

tetapi tiket shinkansen belum.” Pada data (22) juga menjelaskan bahwa penutur mempunyai
keinginan untuk memesan tempat duduk kereta. Pada data (23) penutur menerangkan kondisi
natal yang biasanya selalu ramai dan tempat duduk pesawat selalu penuh, maka ia memberi
saran untuk membeli tiket pesawat lebih cepat sebelum hari natal.

1)

2)

3)

4)

Memiliki makna berlangganan koran, majalah, dan sebagainya
(24) #F % THIEHET 5,  Shinbun o yoyakukoudoku suru. ‘Berlangganan surat kabar.’
(Weblio.jp)

(25) X & A 25EZ TR L T\ 5, Kare wa taimushi o yoyakukoudoku shite iru.
‘Dia (laki- laki) berlangganan majalah time.’
(Tangorin.com)

(26) FHIMEFEHISHERLFINCT R T TSV,

Y oyakukoudokuryou wa kotoshimatsu izen ni haratte kudasai.

‘Bayarlah semua biaya langganan sebelum akhir tahun.’
(Tangorin.com)

(27) FAIZ 4 R D F OMETEE PRI L T\ D,

Watashi wa yon nen mae kara sono zasshi o yoyaku koudoku shite iru.
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‘Saya sudah berlangganan majalah itu dari 4 tahun yang lalu.’
(Tangorin.com)

Analisis, Yoyaku pada data (24), (25), (26), (27), memiliki makna berlangganan koran,
majalah, dan sebagainya. Hal ini bisa dilihat pada data (24), penutur menuturkan bahwa ia
sedang berlangganan surat kabar. Pada data (25), penutur menceritakan bahwa ia (laki- laki)
berlangganan majalah time. Pada data (26) memperlihatkan penutur untuk membayar semua
biaya langganan sebelum akhir tahun. Data (27) penutur menjelaskan bahwa ia dari 4 tahun
yang lalu sudah berlangganan majalah itu.

4. Membuat janji dengan dokter atau yang lainnya
D )EFICATHLL Y TRIND D,
Isha ni mitemorau yoyaku ga aru.
'Ada janji dengan dokter untuk periksa kesehatan.'
(Weblio.jp)

2) (29) HDOIFEFTILTRIN N D,
Ano byouin wa yoyaku ga iru.
'Rumah sakit itu butuh reservasi terlebih dahulu.'
(Tangorin.com)

3) (30) AR LT WEAITHETHFAERE LHEOTRERD Z EntHkET
Seiseki o kakunin shitai gakusei wa dare demo gakusei buchou to menkai no yoyaku o toru
koto ga dekimasu.

'Siswa yang ingin mengecek nilai, siapa juga bisa membuat janji bertemu dengan ketua
himpunan.’
(Tangorin.com)

Analisis, Yoyaku pada data (28), (29), (30), memiliki makna membuat janji dengan
dokter atau yang lainnya. Hal ini bisa dilihat pada data (28) penutur ada janji dengan dokter
untuk memeriksa kesehatannya. Data (29) menunjukkan untuk masuk atau berobat ke rumah
sakit dibutuhkan janji terlebih dahulu. Dan data (30) menjelaskan keadaan siswa yang ingin
mengecek nilai mereka, siapa juga bisa membuat janji dengan ketua himpunan untuk membahas
masalah tersebut.

5. Memiliki makna memesan buku, kertas

) Bl EEBRRMARZOTFENT I LB NDENHIZEL, BRATWHo LR
HTLED PMILEATRHLTRBEE L,
Kami ga fusokuyue getsumatsu made no yotei ga sukoshi okureru to iu koto mo, oboete
irassharu deshou? Minami edou e yoyaku shite okimashita.
‘Apakah masih ingat rencana sampai akhir bulan sedikit terlambat karena alesan kurang
kertas? Saya sudah mempersiapkan dengan memesan ke minami edou.’
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(Aozora.gr.jp)

2) 32) [E#H] OTFHILoEVSOEFFIZLTEEXELEL I, (Iten) no yoyaku
yappari ano mama ni shiteokimashou. ‘Pesanan (iten) biarkan saja seperti itu.’
(Aozora.gr.jp)

Analisis, Yoyaku pada data (31) dan (32) memiliki makna memesan barang. Data (31)
memiliki arti apakah masih ingat rencana sampai akhir bulan sedikit terlambat karena alesan
kurang kertas? Saya sudah mempersiapkan dengan memesan ke minami edou. Yoyaku dalam
kalimat ini dapat diartikan memesan barang yaitu kertas. Seperti data (31), data (32) pun
memiliki arti yang sama yaitu memesan barang. Data (32) ini memiliki arti pesanan (iten)
biarkan saja seperti itu. Yoyaku dalam data ini dapat diartikan memesan barang yaitu sebuah
buku kamus kedokteran (iten).

Substitusi Chuumon dan Yoyaku
Melalui proses substitusi akan dapat diperoleh persamaan dan perbedaan makna dari

penggunaan chuumon dan yoyaku di dalam kalimat. Tanda (X) menunjukkan penggunaan
chuumon dan yoyaku tidak bisa bersubstitusi. Sedangkan tanda (O) menunjukkan penggunaan
chuumon dan yoyaku bisa bersubstitusi. Untuk lebih jelasnya penulis akan memaparkan data-
data berikut.
L. 1) ARDZE, 250V HI— y/ROAKRTIIEL SN OKLLH T,

Hon no koto, kou iu yooroppa no arisama de wa chuumon mo itsu kuru yara desu ne.

‘Untuk pesanan buku, dengan keadaan eropa seperti ini, bertanya-tanya kapan datang

pesanannya.’

(Aozora.com)

Jika chuumon disubstitusikan dengan yoyaku maka akan menjadi, (13’ ) KD Z &, Z 9
WO I—a Yy ROFRTIETHNHNDRLH06 TT I,

Hon no koto, kou iu yooroppa no arisama de wa yoyaku mo itsu kuru yara desu ne.

‘Untuk pesanan buku, dengan keadaan eropa seperti ini, bertanya-tanya kapan datang
pesanannya.’ (O)

Pada data (13”) chuumon disubtitusikan dengan yoyaku. Pada data (13) chuumon bermakna
pesanan. Makna keseluruhan dari data (13 ) adalah penjelasan tentang kapan datangnya
barang yang dipesan. Berarti barang tersebut telah dipesan sebelumnya, dan terjadi suatu
perjanjian. Maka penulis berpendapat yoyaku bisa menggantikan chuumon dalam kalimat
tersebut.

2. (14) WP 72 302 X A, Hikkyou muri na chuumon ni sugin. ‘Itu
permintaan yang tidak masuk akal.” (Aozora.com)
Jika chuumon disubstitusikan dengan yoyaku maka akan menjadi, (14°) 4% FEEE 72 759
(i A,

Hikkyou muri na yoyaku ni sugin.
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‘Itu permintaan yang tidak masuk akal.” (X)

Pada data (14’) chuumon disubtitusikan dengan yoyaku. Pada data (14) chuumon
bermakna permintaan. Makna keseluruhan dari data (14) adalah permintaan penutur yang tidak
masuk akal. Sedangkan yoyaku mempunyai makna memesan yang diawali dengan perjanjian
terlebih dahulu. Maka penulis berpendapat yoyaku tidak bisa menggantikan chuumon dalam
kalimat tersebut.

1. HIRTDTDIZT Y — M &2 EL LT,
Anata no tame ni dezaato o chuumon shita.
‘Saya sudah memesan makanan penutup buat kamu.’
(Tangorin.com) Jika chuumon disubstitusikan dengan yoyaku maka akan menjadi,

(1) HR7=D=DIcT ¥ — b E2FK L,
Anata no tame ni dezaato o yoyaku shita.
‘Saya sudah memesan makanan penutup buat kamu.’ (X)

Pada data (1°) chuumon disubtitusikan dengan yoyaku. Pada data (1) chuumon
bermakna memesan makanan yaitu menyuruh supaya dikirim (disediakan, dibuatkan)
makanan. Makanan yang dipesan pada data (1) adalah mkanan penutup. Sedangkan
yoyaku mempunyai makna memesan yang diawali dengan perjanjian terlebih dahulu
dan yoyaku tidak bisa digunakan dalam memesan makanan. Maka penulis berpendapat
yoyaku tidak bisa menggantikan chuumon dalam data tersebut.

2. (33) HBIHEOTFKBRRN-TEHRHEDTOLE A,
Jidousha no yoyaku ga nakattara ooawate no tokoro.
‘Kalau tidak ada yang memesan mobil akan terjadi kepanikan besar.’
(Aozora.com) Jika yoyaku disubstitusikan dengan chuumon maka akan menjadi,

(33°) HENHEDOIEXNRN-T2bRHDOTHE A,
Jidousha no chuumon ga nakattara ooawate no tokoro.
‘Kalau tidak ada yang memesan mobil akan terjadi kepanikan besar.” (X)

Yoyaku pada data (33) tidak dapat disubtitusi dengan chuumon seperti pada data (33°),
karena penulis berpendapat bahwa yoyaku pada data (33) memiliki makna memesan
dengan adanya perjanjian terlebih dahulu. Sedangkan chuumon pada data (33’)
mempunyai makna permintaan, sehingga data (33) tidak bisa disubstitusi dengan
chuumon seperti pada data (33°).

3. (34) MWLITHEEZ TH L7=, Kanojo wa heya o yoyakushita. ‘Dia sudah
memesan kamar.” (Tangorin.com)
Jika yoyaku disubstitusikan dengan chuumon maka akan menjadi, (34°) 1% ZZI%&T0
E&{EL L7, Kanojo wa heya o chuumonshita. ‘Dia sudah memesan kamar.” (X)
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Yoyaku pada data (34) tidak dapat disubtitusi dengan chuumon seperti pada data (34°),
karena penulis berpendapat bahwa yoyaku pada data (34) memiliki makna memesan
tempat dengan adanya perjanjian terlebih dahulu. Sedangkan chuumon pada data (34”)
maknanya menjadi tidak jelas karena chuumon tidak bisa memesan tempat, sehingga
data (34) tidak bisa disubstitusi dengan chuumon seperti pada kalimat (34°).

4. (25) #IT ¥ A L565%2 TR L T %, Kare wa taimushi o yoyakukoudoku shite
iru.
‘Dia (laki- laki) berlangganan majalah time.” (Tangorin.com)

Jika yoyaku disubstitusikan dengan chuumon maka akan menjadi, (25°) 1% ¥ 1 A
a6 A ESCIEERE LTV 5, Kare wa taimushi o chuumonkoudoku shite iru. ‘Dia (laki-
laki) berlangganan majalah time.” (X)

Yoyaku pada data (25) tidak dapat disubtitusi dengan chuumon seperti pada data (25°),
yoyaku pada data (25) memiliki makna berlangganan sebuah majalah. Sedangkan
chuumon pada data (25”) maknanya menjadi berbeda. Makna Chuumon pada data (25°)
adalah memesan majalah time untuk digunakan pada saat itu juga dan tidak
berlangganan, sehingga data (25) tidak bisa disubstitusi dengan chuumon seperti pada
kalimat (25°).

5. 28) EFITHTH S 9 TN D D,
Isha ni mitemorau yoyaku ga aru. 'Ada janji dengan dokter untuk periksa kesehatan.'
(Weblio.com)
Jika yoyaku disubstitusikan dengan chuumon maka akan menjadi, (28’) [EFIZH. T
H 5 IEXLHNH D, Isha ni mitemorau chuumon ga aru. 'Ada janji dengan dokter
untuk periksa kesehatan.'(X)

Yoyaku pada data (28) tidak dapat disubtitusi dengan chuumon seperti pada data (28’),
yoyaku pada data (28) memiliki makna penutur ada janji dengan dokter untuk
memeriksa kesehatannya. Sedangkan chuumon pada data (28”) maknanya menjadi tidak
jelas. sehingga data (28) tidak bisa disubstitusi dengan chuumon seperti pada kalimat
(28).

6. BN #7v—%TRLTEBWIE 2 LW T, Takushii o yoyaku shiteoita hou
ga yoi desu. ‘Lebih baik kalau kita memesan taksi terlebih dahulu.” (Tangorin.com)
Jika yoyaku disubstitusikan dengan chuumon maka akan menjadi,
37 # 7 —%HFEXLTEWZIE D BT, Takushii o chuumon shiteoita
hou ga yoi desu. ‘Lebih baik kalau kita memesan taksi terlebih dahulu.” (X)

Yoyaku pada data (37) tidak dapat disubtitusi dengan chuumon seperti pada data (37°),
yoyaku pada data (37) memiliki makna yang memperlihatkan penutur memberi saran
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agar memesan taksi taksi terlebih dahulu, supaya ketika pekerjaan atau hal yang
dilakukan selesai tidak repot. Sedangkan chuumon pada data (37°) maknanya menjadi
berbeda. Makna chuumon pada data (37°) adalah memesan taksi untuk dibeli dan
dijadikan milik pribadi, sehingga data (37) tidak bisa disubstitusi dengan chuumon
seperti pada kalimat (37”).

Persamaan dan Perbedaan Chuumon dan Yoyaku
1. Persamaan Chuumon dan Yoyaku
1) Chuumon dan yoyaku memiliki makna memesan barang yaitu buku.

2. Perbedaan Chuumon dan Yoyaku
1) Chuumon menyatakan makna memesan berdasarkan jenis
2) Chuumon menyatakan makna memesan berdasarkan jumlah
3) Chuumon menyatakan makna memesan berdasarkan ukuran.
4) Yoyaku memiliki makna memesan tempat.
5) Yoyaku menyatakan makna membuat janji dengan dokter atau yang lainnya.
6) Yoyaku memiliki makna berlangganan koran, majalah, dan sebagainya.
7) Yoyaku menyatakan makna memesan alat tranportasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap penggunaan nomina chuumon dan
yoyaku dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa chuumon memiliki beberapa makna
yang berkaitan dengan pemesanan, di antaranya adalah menyatakan pemesanan berdasarkan
jenis barang, jumlah barang, dan ukuran barang. Dalam konteks ini, chuumon sering digunakan
untuk merujuk kepada pemesanan makanan, buku, atau barang lainnya yang memerlukan
spesifikasi tertentu. Di sisi lain, yoyaku juga memiliki makna yang berhubungan dengan
pemesanan, namun lebih terfokus pada pemesanan tempat, alat transportasi, serta berlangganan
koran atau majalah. Selain itu, yoyaku juga dapat berarti membuat janji dengan dokter atau
pihak lain, serta memesan buku. Kedua nomina ini, meskipun memiliki beberapa kesamaan,
juga menunjukkan perbedaan yang jelas dalam penggunaannya. Dalam hal substitusi, chuumon
dan yoyaku dapat digunakan secara bergantian ketika merujuk pada pemesanan buku yang telah
dipesan sebelumnya, di mana terdapat suatu perjanjian antara pihak-pihak yang terlibat.
Namun, ada beberapa konteks di mana kedua istilah ini tidak dapat saling menggantikan, seperti
saat merujuk pada pemesanan tempat, membuat janji dengan dokter, berlangganan koran atau
majalah, dan pemesanan alat transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
tumpang tindih dalam makna, setiap istilah memiliki konteks spesifik yang perlu diperhatikan.

Dari hasil penelitian ini, penulis juga mengemukakan saran untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut. Ditemukan bahwa masih banyak pembelajar bahasa Jepang yang kurang
memahami perubahan makna yang terjadi pada chuumon dan yoyaku. Penting untuk dicatat
bahwa kedua kata ini dapat berfungsi sebagai kata benda maupun kata kerja, dan perubahan
makna yang terjadi perlu diteliti lebih dalam, terutama dari segi sintaksis. Pemahaman yang
lebih baik tentang penggunaan kedua nomina ini akan sangat berguna bagi para pelajar dan
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peneliti bahasa Jepang, serta dapat memberikan wawasan baru tentang dinamika bahasa
tersebut. Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai aspek-aspek
yang lebih kompleks dalam penggunaan chuumon dan yoyaku dalam komunikasi sehari-hari.
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